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RINGKASAN

RENDY KURNIAWAN. Pengaruh perbandingan media tanam terhadap
pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) (dibimbing oleh
IIN SITI AMINAH dan SYAFRULLAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).
Penelitian ini telah dilaksanakan di kumbung seorang petani jamur tiram dijalan,
melaburi, komplek Azhar Permai, Kelurahan Talang Buluh, Kecamatan Talang
Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Kegiatan penelitian ini telah berlangsung dari bulan
Mei sampai Juli 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali. Adapun perlakuannya
sebagai berikut T, = 90% Tankos, 7% Dedak, 3% Kapur, T, = 85% Tankos, 12%

Dedak, 3% Kapur, T, = 80% Tankos, 17% Dedak, 3% Kapur, T, = 75% Tankos,
22% Dedak, 3% Kapur, T, = 70% Tankos, 27% Dedak, 3% Kapur.Peubah yang

diamati dalam penelitian ini adalah waktu tumbuh tubuh buah (hari), jumlah tubuh
buah, diameter tudung jamur (cm), berat segar jamur (g), dan panjang tubuh buah
jamur (cm). berdasarkan hasi66] analisis memperlihatkan bahwa pengaruh
perbandingan media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) terhadap waktu tumbuh tubuh buah, jumlah tubuh buah,
diameter tudung jamur, berat segar jamur, dan panjang tubuh buah jamur
didapatkan hasil bahwa pada perlakuan perbandingan media tanam berpengaruh
sangat nyata terhadap diameter tudung jamur, panjang tubuh buah jamur, berat
segar jamur, dan jumlah tubuh buah jamur, namun berpengaruh tidak nyata terhadap
waktu tumbuh tubuh buah. Secara tabulasi perlakuan perbandingan media tanam
70% Tankos, 27% Dedak, 3% Kapur, memberikan produksi tertinggi jamur putih
terberat yaitu 320,26 g/baglog.



SUMMARY

RENDY KURNIAWAN. Effect of comparison of planting media on
growth and production of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) (guided by
IIN SITI AMINAH and SYAFRULLAH).

This study aims to obtain the best comparison of the growth and
production of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). This research has been
carried out in the kumbung of an oyster mushroom farmer on the street, sprinkling
the Azhar Permai complex, Talang Buluh Village, Talang Kelapa District,
Banyuasin Regency. This research activity has been carried out from May to July
2019. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments
and was repeated 5 times. As for the treatment as follows T1 = 90% Tankos, 7%
Bran, 3% Chalk, T2 = 85% Tankos, 12% Bran, 3% Chalk, T3 = 80% Tankos, 17%
Bran, 3% Chalk, T4 = 75% Tankos, 22% Bran, 3% Chalk, T5 = 70% Tankos, 27%
Bran, 3% Chalk. The variables observed in this study were fruit body growth time
(days), number of fruit bodies, mushroom hood diameter (cm), mushroom fresh
weight (g), and mushroom fruit body length (cm). based on the results of the
analysis showed that the effect of comparison of planting media on the growth and
production of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) on fruit body growth
time, number of fruit bodies, mushroom cover diameter, mushroom fresh weight,
and mushroom fruit body length obtained results that the media comparison
treatment Planting has a very significant effect on the diameter of the mushroom
cap, mushroom fruit body length, fresh mushroom weight, and the number of
mushroom fruit bodies, but has no significant effect on fruit body growing time. By
tabulation the treatment ratio of 70% Tankos, 27% Bran, 3% Cretaceous media,
gave the highest production of the heaviest white fungus that is 320.26 g/baglog.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan tanaman yang tidak mempunyai klorofil sehingga tidak bisa
melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan makanan sendiri. Jamur
digolongkan sebagai tanaman heterotrofik, karena jamur hidup dengan cara
mengambil zat-zat makanan, seperti selulosa, glukosa, lignin, protein, dan senyawa
pati dari organisme lain (Saparinto et. Al ,2010). Salah satu jamur yang banyak
dikonsumsi adalah jamur tiram putih (pleurotus ostreatus). Jamur ini merupakan
jenis jamur pangan dari kelompok Basidiomycota. Jamur ini memiliki kandungan
nutrisi seperti vitamin, fosfor, zat besi, kalsium, karbohidrat, dan protein. Jamur
tiram juga mengandung vitamin penting, terutama vitamin B, C, Dan D. vitamin B1
(tiamin), vitamin B2 (riboflavin), niasin dan provitamin D2 (ergosterol). Menurut
Paulic dan Dorica (2013). Jamur ini memiliki aroma yang khas karena mengandung
muskorin dan memiliki kandungan gizi yang tinggi, diantaranya memiliki protein
5,49%, karbohidrat 50,59%, serat 1,56% dan lemak 0,17%. Setiap 100 g jamur
tiram segar mengandung 45,65 kalori, 8,9 mg kalsium, 1,9 mg besi, 17,0 mg fosfor

, 0,15 mg vitamin B-2 dan 12,40 mg vitamin C.

Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur yang cukup populer di tengah
masyarakat Indonesia. Sejak permintaan jamur meningkat baik domestik dan
ekspor dalam beberapa tahun ini, banyak petani beralih ke budidaya jamur. Jamur
banyak digemari karena disamping rasanya yang enak juga mengandung nilai
protein dan karbohidrat lebih tinggi serta kalori lebih rendah dibanding buah-
buahan dan sayuran. Untuk membudidayakan jamur ini, dibutuhkan ketelitian dan
kesabaran karena harus mengatur suhu serta kelembaban yang sesuai dengan
habitat jamur yang sebenarnya untuk memperoleh hasil yang maksimal dari
pembudidayaan jamur tersebut. Jamur tiram putih dilihat dari segi bisnis
menguntungkan karena harganya cukup tinggi, per kilogram bisa mencapai dua
puluh ribu rupiah bahkan bisa lebih. Permintaan pasar lokal cukup tinggi dan

terbuka lebar, waktu panennya yang cukup singkat sekitar 1-4 bulan, bahan baku



yang mudah didapat, dan tidak membutuhkan lahan yang luas, oleh karena itu jenis
jamur ini mulai banyak dibudidayakan. Di masa sekarang, banyak orang melakukan
budidaya jamur tiram, karena pangsa pasar jamur tiram yang semula hanya terbatas
kalangan menengah ke atas, saat ini telah merambah ke semua lapisan masyarakat.
Bila kita membudidayakan jamur tiram kita memiliki dua keuntungan, yaitu jamur
dapat dikonsumsi sendiri karena memiliki nilai gizi yang tinggi dan dapat sebagai
salah satu sumber pendapatan keluarga.

Di alam bebas, jamur tiram bisa dijumpai hampir sepanjang tahun di hutan
pegunungan daerah yang sejuk. Tubuh buah terlihat saling bertumpuk di permukaan
batang pohon yang sudah melapuk atau pokok batang pohon yang sudah ditebang
karena jamur tiram adalah salah satu jenis jamur kayu. Untuk itu, saat ingin
membudidayakan jamur ini, substrat yang dibuat harus memperhatikan habitat
alaminya. Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya jamur tiram adalah faktor
ketinggian dan persyarataan lingkungan, sumber bahan baku untuk substrat tanam
dan sumber bibit.Miselium dan tubuh buahnya tumbuh dan berkembang baik pada
suhu 26-30 °C. Jamur dapat berhasil tumbuh di ruang bawah tanah, gudang,
lumbung, rumah kaca, dan bahkan hanya di tempat tidur dekat rumah, asalkan
memenuhi kondisi yang diperlukan - suhu konstan dekat 15 derajat, kelembaban
tinggi, ventilasi yang baik dan pencahayaan yang buruk, sepertijamur, seperti
tanaman hijau tidak perlu ringan dan dapat tumbuh bahkan dalam gelap.sinar
matahari langsung mempengaruhi mereka. Hal yang paling penting dalam budidaya
jamur - kemampuan untuk mempersiapkan substrat dengan benar, yang selanjutnya
akan ditanam miselium

Media yang biasanya dipakai untuk budidaya jamur tiram adalah serbuk gergaji
kayu yang merupakan limbah dari penggergajian kayu (Redaksi Agromedia, 2009).
Akan tetapi, ketersediaan serbuk gergaji merupakan masalah bagi petani jamur
yang ingin mengusahakan jamur tiram tetapi didaerah tempat tinggalnya tidak ada
atau sedikit ditemukan penghasil serbuk kayu. Maka dari itu perlu dilakukan kajian
tentang bahan alternatif yang bisa digunakan selain serbuk kayu sebagai bahan
utama media untuk budidaya jamur tiram. Bahan yang digunakan sebaiknya

memiliki Kriteria dan karakteristik yang hampir sama dengan serbuk kayu dan



memiliki kandungan selulosa, glukosa yang cukup untuk mendukung pertumbuhan

jamur tiram.

Dalam penelitian ini digunakan Tandan Kosong Kelapa Sawit (Tankos)
sebagai media alternatif pengganti serbuk gergaji. Tankos sebagai limbah
pengolahan kelapa sawit memiliki kandungan selulosa dan lignin serta
hemiselulosa (Ali et, al 2013). Kandungan selulosa yang tinggi pada limbah Tankos
memungkinkan limbah ini menjadi media tumbuh berbagai jenis jamur, termasuk
diantaranya jamur tiram putih (Tabi et. al, 2008; Wahyono et. al, 2008). Kelapa
sawit selain menghasilkan limbah cair, dalam kegiatan produksi dan pengolahan
TBS dihasilkan juga limbah padat berupa tandan kosong, serat dan cangkang. Dari
berat total TBS, sekitar 20% sampai 23% menghasilkan tandan kosong, sekitar 10%
sampai 12% menghasilkan serat, dan sekitar 7% sampai 9% menghasilkan
cangkang. Tankos dapat dimanfaatkan cxsebagai media jamur. dalam keadaan
alami Tankos jika dibiarkan diruang terbuka akan banyak ditumbuhi berbagai
macam jamur. masyarakat Sumatera Selatan sering berburu jamur diTandan Sawit
unuk dikonsumsi. Menurut Thribuvanamala (2012) hasil produksi jamur dengan
media sawit lebih tinggi dibanding jerami dan kapas. Kandungan pada tankos
berpotensi sebagai media tanam pada jamur tiram, karena jamur tiram merupakan
jenis dari jamur kayu yang hidupnya bergantung pada media tanamnya. Sehingga
media tanam pada jamur tiram harus memiliki nutrisi yang dibutuhkan untuk
perkembangan jamur tersebut.

Dedak merupakan hasil samping pada waktu penggilingan gabah, lebih
tepatnya adalah lapisan sebelah dalam dari butiran padi. kandungan nutrisi yang
terdapat dalam dedak antara lain abu, protein, selulosa, serat kasar, nitrogen, lemak,
dan kadar air. Kandungan pada dedak tersebut dapat merangsang pertumbuhan

jamur agar lebih baik.



B. Tujuan Penelitian

penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbandingan media tankos dan
dedak sebagai media tanam yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman jamur tiram (Pleurotus astreatus).

C. Hipotesis

Pemberian media tandan kosong dan dedak tertentu akan menghasilkan

pertumbuhan dan produksi yang terbaik terhadap tanaman jamur tiram.
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